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ABSTRACT 

 

The rapid development of urban areas in Indonesia is in line with the increase 

in population and is proportional to the waste produced. One solution to the 

waste problem is to provide Temporary Waste Disposal Sites (TWDS) with 

optimal locations. Optimizing location placement is one part of optimization 

and is included in the Set Covering Problem (SCP) classification. This research 

aims to determine the optimal location of TWDS in the Alang - Alang Lebar 

District, Palembang City, by comparing the results of the p-Center Location 

Problem and p-Median Problem models. In light of the results and discussion, 

it is evident that determining the nearest optimal TWDS location in Alang - 

Alang Lebar District satisfies the needs of each subdistrict including TWDS 

Pramuka 2 Street and Surroundings, TWDS Colonel Sulaiman Amin Street, 

TWDS Talang Kelapa, and TWDS on the side of Soekarno Hatta Street. This 

research recommends a solution of the p-Center Location Problem and p-

Median Problem models. 

 

Keywords :  Set Covering Problem (SCP), Covering Based Problem , Median 

Based Problem, p-Center Location Problem, p-Median Problem.   
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ABSTRAK 

 

Pesatnya perkembangan perkotaan di Indonesia sejalan dengan peningkatan 

jumlah penduduk dan sebanding dengan sampah yang dihasilkan. Salah satu 

solusi permasalahan sampah adalah dengan menyediakan Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS) sampah di lokasi yang optimal. Optimasi 

penempatan lokasi merupakan salah satu bagian dari optimasi dan termasuk 

dalam klasifikasi Set Covering Problem (SCP). Penelitian ini menentukan 

lokasi TPS sampah yang optimal di Kecamatan Alang – Alang Lebar Kota 

Palembang dengan membandingkan hasil model p-Center Location Problem 

dan p-Median Problem. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa lokasi optimal TPS sampah memenuhi kebutuhan setiap 

kecamatan di Kecamatan Alang – Alang Lebar yaitu TPS Jl. Pramuka 2 dan 

Sekitarnya, TPS Jl. Kolonel Sulaiman Amin, TPS Talang Kelapa Ujung, 

dan TPS Pinggir Jl. Soekarno Hatta. Penelitian ini merekomendasikan solusi 

dari model p-Center Location Problem dan p-Median Problem. 

  

Kata Kunci : Set Covering Problem (SCP), Covering Based Problem, 

Median Based Problem, p-Center Location Problem,  

 p-Median  Problem.  



 

 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pesatnya pembangunan wilayah perkotaan di Indonesia seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk dan sebanding dengan limbah sampah yang 

dihasilkan. Permasalahan tersebut tidak disertai dengan penyediaan sarana dan 

prasana yang sebanding oleh pemerintah sehingga terjadi pelayanan yang tidak 

maksimal dan penurunan kualitas lingkungan, terkhusus pada permasalahan 

sampah.  Definisi sampah tertuang pada UU No. 18 Tahun 2012. Sisa kegiatan 

sehari – hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat disebut sampah oleh 

masyarakat (Andaryani et al., 2023).  

 Permasalahan sampah di Kota Palembang saat ini termasuk salah satu 

masalah yang penting untuk ditangani. Informasi dari Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Palembang, total produksi sampah di kota 

Palembang tembus sebanyak 1.180 ton dalam sehari pada tahun 2022. Hal 

tersebut jika dikalkulasikan berdasarkan jumlah 1,6 juta jiwa penduduk kota 

Palembang, maka asumsi sampah yang dihasilkan per hari 0,7 kilogram. 

Walaupun jumlah tersebut mengalami penurunan sebesar 1,67 persen dari tahun 

sebelumnya, namun angka tersebut tidak menurun secara signifikan. Salah satu 

kecamatan di Kota Palembang yang memiliki permasalahan sampah yaitu 

Kecamatan Alang- Alang Lebar.  

 



 

 

 
 

 Kecamatan Alang – Alang Lebar merupakan kecamatan baru akibat 

adanya pemekaran wilayah kota Palembang pada tahun 2007. Berdasarkan 

informasi dari Detail Engineering Design (DED) Persampahan Kota Palembang 

tahun 2013, kecamatan ini memiliki banyak titik pembuangan sampah liar yang 

kemungkinan dikarenakan berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyuasin dan 

merupakan daerah pengembangan area pemukiman baru sehingga belum terkelola 

dengan baik. Kecamatan Alang – Alang Lebar memiliki permasalahan dalam 

sistem pengangkutan sampah dan lokasi yang tidak optimal dimana masih 

terdapat sampah yang menumpuk (Ramadhani et al., 2020). 

 Salah satu solusi permasalahan sampah adalah penyediaan Tempat 

Penampungan Sementara (TPS). TPS sampah merupakan sebuah tempat 

penampungan sampah sementara yang secara rutin akan diangkut dan dipindahkan 

ke Tempat Penampungan Akhir (TPA) (Bustan et al., 2022). DLHK Kota 

Palembang telah melakukan upaya dalam menangani permasalahan sampah 

dengan memfasilitasi berbagai lokasi dengan TPS sampah yang memadai. Namun, 

diperlukan upaya pengoptimalan lokasi fasilitas TPS sampah agar tidak terjadi 

penimbunan yang berlebihan di suatu TPS sampah. 

 Salah satu permasalahan optimasi adalah pengoptimalan penempatan 

lokasi (Puspita et al., 2018). Optimasi adalah suatu proses memaksimalkan dan 

meminimumkan suatu fungsi yang ada dengan maksud untuk memperoleh hasil 

yang terbaik atau maksimal dari fungsi tersebut (Sunandar & Pristiwanto, 2019).  

Set Covering Problem (SCP) adalah salah satu permasalahan optimasi yang umum 

ditemui dan telah diterapkan pada berbagai aplikasi industri, termasuk 



 

 

 
 

penjadwalan, manufaktur, perencanaan layanan, dan  permasalahan lokasi (Bilal 

et al., 2013).  

 SCP terdiri dari model Covering Based Problem (CBP) dan Median Based 

Problem. Model tersebut saling berhubungan yang terdiri dari formulasi model 

Set Covering Location Problem (SCLP), Maximal Covering Location Problem 

(MCLP), p-Center Location Problem, dan p-Median Problem (Octarina et al., 

2022). Model – model tersebut bertujuan untuk mencari jumlah minimum fasilitas 

untuk mencakup semua klien atau memaksimalkan jumlah klien yang dicakup 

oleh sejumlah fasilitas yang dibuka (Dantrakul et al., 2014). SCLP dan MCLP 

memiliki solusi optimal yang dapat digunakan pada model p-Center Location 

Problem dan p-Median Problem. Solusi optimal model p-Center Location 

Problem dan p-Median Problem selanjutnya akan dibandingkan. 

 SCLP digunakan untuk meminimalkan jumlah TPS sampah sekaligus 

memungkinkan pengguna mencapai TPS sampah dalam jarak atau waktu tertentu 

(Iravani, 2022). Namun, SCLP memiliki kelemahan yang signifikan yaitu 

menyebabkan konsumsi sumber daya yang berlebihan karena semua pelanggan 

harus dicakupi dan banyak TPS sampah yang kurang dimanfaatkan atau 

dimanfaatkan secara berlebihan. Oleh karena itu MCLP digunakan untuk 

mengatasi kelemahan tersebut. MCLP memilih sebagian TPS sampah yang akan 

dibuka sambil memaksimalkan total permintaan pelanggan yang dicakupi dengan 

batasan terhadap jumlah TPS sampah (Chen et al., 2023).  

 



 

 

 
 

 Masalah p-Center Location bertujuan secara spesifik untuk meminimalkan 

jarak maksimum antara setiap pelanggan dan fasilitas yang ditetapkan. Sedangkan 

p-Median Problem bertujuan untuk menentukan lokasi fasilitas dan pelanggan 

yang ditugaskan untuk meminimalkan total biaya transportasi dan jarak antara 

pelanggan dan fasilitas (Espejo et al., 2023). Dalam permasalahan ini, p-Center 

Location Problem digunakan dengan maksud meminimalkan jarak terjauh  antara 

kelurahan di Kecamatan Alang – Alang Lebar dan TPS sampah yang tersebar. 

Sedangkan p-Median Problem digunakan untuk meminimalkan total jarak antara 

kelurahan di Kecamatan Alang-Alang Lebar dan TPS sampah.     

 Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan masalah penempatan 

lokasi telah dilakukan. Idayani et al. (2020) menggunakan model SCP dalam 

menentukan lokasi dan jumlah pos pemadam kebakaran. Sitepu et al. (2022) 

membahas optimalisasi lokasi Instalasi Gawat Darurat (IGD) di Rumah Sakit di 

Kota Palembang menggunakan model SCLP, MCLP, dan p-Median Problem. 

Octarina et al. (2022) meneliti peningkatan efisiensi penempatan Instalasi Gawat 

Darurat (IGD) di Rumah Sakit di Kota Palembang menggunakan model SCLP, 

MCLP, dan p-Median Problem. Anglena (2023) membahas penggunaan model 

Covering Based Problem dalam menentukan lokasi optimal TPS di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan hasil model p-Center Location Problem dan p-Median Problem 

dalam penentuan lokasi optimal TPS di Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota 

Palembang menggunakan aplikasi LINGO 13.0. 



 

 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana lokasi optimal TPS sampah di Kecamatan Alang – Alang 

Lebar Kota Palembang menggunakan formulasi model SCLP, MCLP, dan 

p-Center Location Problem. 

2. Bagaimana lokasi optimal TPS sampah di Kecamatan Alang – Alang 

Lebar Kota Palembang menggunakan formulasi model  p-Median 

Problem. 

3. Bagaimana perbandingan solusi optimal TPS sampah di Kecamatan Alang 

– Alang Lebar Kota Palembang hasil model p-Center Location Problem 

dan p-Median Problem. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Masalah pada penelitian ini dibatasi oleh lokasi penelitian yang dilakukan 

di Kecamatan Alang –Alang Lebar, jarak TPS sampah berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013 Pasal 32 

huruf C adalah setidaknya kurang dari atau sama dengan 500 meter serta menurut 

DLHK Kota Palembang jarak optimal antar TPS sampah adalah 500 meter, dan 

volume sampah pada setiap TPS sampah tidak diperhatikan. 

1.4 Tujuan   

 Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan lokasi optimal TPS sampah di Kecamatan Alang – Alang 

Lebar Kota Palembang menggunakan formulasi model SCLP, MCLP, dan 

p-Center Location Problem. 



 

 

 
 

2. Menentukan lokasi optimal TPS sampah di Kecamatan Alang – Alang 

Lebar Kota Palembang menggunakan formulasi model p-Median Problem. 

3. Membandingkan solusi optimal TPS sampah di Kecamatan Alang – Alang 

Lebar Kota Palembang hasil model p-Center Location Problem dan p-

Median Problem. 

1.5 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi DLHK 

Kota Palembang khususnya Kecamatan Alang – Alang Lebar dalam menentukan 

TPS sampah yang optimal dan memberikan pengetahuan serta referensi kepada 

peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan model SCLP, MCLP, p-Center 

Location Problem, dan p-Median Problem.  
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